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EXPLORATORIUM
CITRA VISUAL BANGUNAN TEKNOLOGI TINGGI

Oleh: Eko Wahyudi
98 512213

Pembimbing
Ir. Hanif Budiman

ABSTRAK

Pada proses Tugas Akhir ini penulis mengambil bidang Perancangan
yaitu merancang bangunan EXPLORATORIUM dengan penekanan pada CITRA
VISUAL BANGUNAN TEKNOLOGI TINGGI.

Kemampuan suatu bangsa dalam menghadapi tantangan jaman dipengaruhi
oleh kemampuan teknologi yang diperlukan dengan penguasaan Ilmu Pengetahuan
dan Teknologi (IPTEK). EXPLORATORIUM sebagai Pusat Informasi dan
Peragaan Teknologi merupakan obyek wisata teknologi yang memperagakan
benda-benda 3 dimensional yang dapat disentuh mainkan secara interaktif. Citra
visual bangunan Exploratorium harus dapat ditangkap oleh pengamat bahwa
bangunan tersebut merupakan bangunan yang mewadahi suatu aktifitas suatu
pusat informasi dan peragaan teknologi. Dari sini dapat diangkat permasalahan
“Bagaimana mewujudkan Exploratorium dengan citra visual bangunan teknologi
tinggi? ”

Dengan menggunakan metode pengamatan lerhadap beberapa sarana
informasi tentang teknologi di Jakarta penulis berusaha mengumpulkan data.
Selain itw penulis hergerak berdasarkan studi literatur vang terkait dengan
Exploratorium dan citra bangunan bertcknologi tinggi sebagai studi perbandingan

dengan data yang diperoleh. Berdasarkan data-data yang telah terkumpul,
Selanjutnya dilakukan perbandingan dengan standar-standar teori yang ada,
sehingga dapat diperoleh analisa bahwa dalam proses perancangan
Exploratorium dengan penekanan pada Citra Visual Bangunan Teknologi Tinggi
menggunakan transformasi dari sifat iptek yaitu terbuka dan jujur, dinamis dan
progresif. Dengan menggunakan karakter bangunan berteknologi tinggi yaitu:
konsep bervisi kedepan, dominasi bahan-bahan logam (prefab) atau bahan-bahan
penemuan baru, penekanan pada ekspresi bangunan, pemakaian sistem struktur
lanjut (advance structure), penggunaan teknologi hampir diseluruh bangunan,
baik pada sistem struktur maupun utilitas.

v




Kata Pengantar

Assalamu alaikRum Wr. Wo.

Alhamdulillakirobbil alamin. Puji syukur kami ucapkan kehadirat Allah SWT
yang telah melimpahkan segala nikmat, anugerah, karunia dan hidayah-Nya.
Shalawat serta salam kami haturkan kepada junjungan besar Nabi Muhammad
SAW yang telah berjuang menyampaikan ajaran Allah sebagai pelita dimuka
bumi ini.

Dalam pembabasan dan penyusunan laporan kerja praktek ini tentunya
tidak lepas dari kendala-kendala yang dihadapi. Namun berkat dorongan dan
dukungan semua pihak, penulis dapat menyelesaikan seluruh rangkaian kegiatan
kerja praktek ini. Penulis menyadari bahwa masih banyak terdapat kekurangan-
kekurangan yang jauh dari sempurna, karenanya kami menerima kritik dan saran
yang diberikan demi kesempurnaan penulisan maupun tugas-tugas selanjutnya.

Dengan segala kerendahan hati penulis ingin menghaturkan ucapan terima
kasih yang tiada tara kepada:

Allah SWT, atas segala petunjuk, rahmat dan karunianya.

Bapak Ir. Revianto B Santosa, M.Arch, selaku Ketua Jurusan Arsitektur UIL.
Bpk. Ir. Hanif Budiman, selaku Dosen Pembimbing dalam Tugas Akhir ini.
Seluruh stafl dan karyawan PPIPTEK TMIL, atas kerjasamanya.

Ayah, Bunda dan Adik-adiku, yang mendukungku.

Teman dan sahabat-sahabatku, Uci, Dinuk, Adhary, Ary, Budi, Topik, Jaya,
Hendra, Mashudi, Bram, Aman yang telah membantuku.

LA S o

o

7. Teman-teman Arsitektur UIl *98 & Arsitektur UMB, semoga kebersamaan
dan keceriaan kita terus berlanjut dan tidak pernah pudar.

8. Vivien, atas segala perhatian, pengertian dan kasih sayangnya

9. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah membantu

hingga terselesaikannya laporannya ini.




Akhir kata, semoga laporan perancangan Tugas Akhir ini dapat bermanfaat
bagi kita semua, segai langkah awal untuk mencapai hal yang lebih baik lagi
dimasa yang akan datang.

Amin.

Wassalamu'alaikum. Wr. Wh.

Jogjakarta, Oktober, 2003

Penulis

vi




DAFTAR ISI

Halaman JUUL.........ooomiiiirneee ettt ee e rereennesssnesesee s sreesssreessesasssanesesnsnns i
Lembar Pengesahan.............ccceieiiieeeiieieeceeeeeeeeee e e et et e e s s e s e bessnaeeeanne i
Lembar Persembahan.........c..ccvieuieiiiiiiieriienteieeeeniee et te e ns iii
ADSITAKSI. ..e.vieieiiee ettt ettt ee et e e e s ste et e e st e e r e aeeae e ssesbae st e resaeeanaeenns iv
Kata PeNGANAT..........oiiiiiieiiiceeicce ettt ecnte et eee e ee e et ee e ese e e e e n s s anee v
DaAftar [S1..eieieieeeeeer ettt ettt st e et ennesnen vii
Daftar GAMDAL...........ccciieiieeeiieiceieeereeeeecreeesesesnreeenreesssesstasassaserasesesssesasseesssnsens ix
Daftar SKEIMA.......ceevieerientieeeeeie ettt et e et eeeeste s s s e e s e e beseeeessaessaassaaassessasasanan X
Daftar LAMPITaA.........cocieiierieereieeteesteeeitrrrneeese e e ste st eesessesssesssseessnesssasssessssasanes Xi
BAGIAN. . PENDAHULUAN
L1 Pengertian.......ccouecueeiernemeiccereeenieiceeeetenteseesisseestasssessnesssessessesssenensens 1
1.2 Latar Belakang.........coociiiiieiiiereeciirnnerriercteesitreesvseesnesesssessnnesaenns 2
[.2.1. Teknologi di IndOnesia......c.c..cieemmrrrreeecrerereerereeeeeeeeeieeiae e e 2
[.2.2. Sarana Informasi Teknologi di Jakarta...........cccerveercveenreeeeennnnen. 3
[.3 Permasalahan...........cccccoemiiiiinieieeceecrreteter s et ser e nn e s s 4
I.3.1. Permasalahan Umum..........cccccccveeevirnrnrnnnne gereeeneeesrenrasraeaenanaan 4
[.3.2. Permasalahan Khusus..........c.ccoceriviniiicivinnneneccreecienenreeernnnens 4
[.4 Tujuan dan SaSATAN......c....eceeicrirrimeiriresreeeriteiteeaeseeeeeesesee st essessssnessnns 4
L4 ] TUJUAN..c..coiiiiiiiiieiincntiniit sttt ae s stesatessaasnmeeenane 4
L.4.2 SQSAIAMN....ccceueeiearirneeeeeeiieeeeceetesreresentesseessraaesesaeaesraasasesensnnnnns 5
L.5 Lingkup Pembahasan..........ccccccceeevieiiiinirninreneneeniecnreeneseneeseesessesssesenes 5
1.6 Metode Pembahasan.........cccccccveeeevmeeeeccncrennneccnnnnn. peeereenrareeneeeeeaerannens S
L6.1 Mencari Data.......ccccceiaviirieereieineciecreereeesreesseeeesrnr s sanesenes 5
[.6.2 PembahaSa........ccoreeveecmereererieniinersienrenssssessseessessanssessessseessaens 6
.7 Keaslian Penulisan..........cccoeeveeeecnneeeeenncneenceeencenennen. bevereeesetesateneteseaaenns 6
L8 POla PiKil.....cooveeeemrereririeeneeeieecceecreenenaeeeseeesereserssseeessneesssaeessnessessnnnns 7
1.9 Sistematika Penulisan.........cccccecceerevmrenveinnenveeniennne. feereeeeeeeeteeeateennas 8
[.10 Proses Perancangan.......cccivnmmeeeeeeeniiiinenecnreicsnessresssmneressesnsmssenesenns 8
L10.1 Sifat IPtek...cocceeveerieeeeierreeecieetcretesteeeesreyae s e e e eeeseessasssnenns 8
1.10.2 Karakter Bangunan Berteknologi Tinggi......,.c.cccceevvvevvviveeeecnnnnn. 9
1.10.2.1 Selubung bangunan
(Building Envelope)......ccceveeveerenreeeeeereneerneereeeveennes 9
1.10.2.2 Struktur & konstruksi bangunan
(Building Structure & Construction)...........c.cccue... 11
1.10.3 Metafora dan Ekspresi Garis..........c.ccceveennen. peveeenrenneneaeerenesnnas 13
I.11 Citra Bangunan Berteknologi Tinggi........cccceeeeeeeeenrereciuneneeneeceenennnn. 16
I.11.1 Transformasi Sifat Dinamis dan Progresﬁ‘
Melalui EKSpresi Garis........ccveeeeecimreereerceeesseeseeeerneenversseesenns 16
BAGIAN. II. ANALISADAN GAGASAN RANCANGAN
I1.1 Lokasi dan Site PrOYeK........ccccvuiiicevinrrerreerirereeeeneesecreeeseeeeeeseereneneeens 18
I1.2 Kegiatan Pengguna Bangunan..........c...ceecereerieniesennnnenieenseessessennnns 20
I1.3 Alur Kegiatan Pengguna Bangunan...............ceceeceeevineeneecverereeneesereens 21
I1.4 Pengelompokan Kegiatan & Fasilitas........cccceceeveereeceerreceecerseeveenenn. 23
I1.5 Hubungan Ruang.........cccccceevuieereeiiieieeiiiciintiesceeescneeessenessnnaessesessnns 24
I1.6 Alur Kegiatan Pada Site.......cccocueevveeiervuenveenneninieiircee e eeciee e eeeeeeaeeenn 26
I1.7 Transformasi Sifat Dinamis dan Progresif
Kedalam Bentuk Bangunan............ceccevcevecerincnrnernnnnensersenseniernensenne 27

vii




I1.8 Transformasi Sifat Dinamis dan Progresif

Kedalam Site.........coorriiiiiiiieeieeeie e e st naee st e e mee e e 28
I1.9 Transformasi Sifat Terbuka dan Jujur
Kedalam Bangunan...........cccceeicvniieeirienenenneeeereeesneeeeesssnnseeseeseeeeas 29
I1.6 Analisa Tapak. ........cccceereeeiiniiiriciieeeeincsceeec e 30
BAGIAN. IIl. LAPORAN PERANCANGAN
IIL.1 Program RUANE........ccoooviriiierieciecirceree et eceest e teeeeseaeseeens 36
II1.1.1 Prediksi Jumlah Pengunjung...........ccccoeveeeeeenieieniieencciieneieeenns 36
II1.1.2 Penerima Publik............ccooceeeiiniiiiiniirieceee et ree e 37
IIL 1.3 UAIMA....cneereeeiiiiernreercenere e sresieesaeesenes e snesasssssssssnasnenas 37
I11.1.3.1 Asumsi perincianbenda pamer 2d & 3d...................... 38
II1.1.4 Pelengkap.......cccoueveieciuenerineienceteceneeseente st e eecenee e 39
I 1.5 PeNgElola....cccceeeiiiieeiieiieeeeeceeeeeeeeee e e eessses e s e seaeee s 40
IIL.1.6 Service & ULIIas. .....ococcerierieieeiinteecenieeeeecrerr e svesere e e eaee e 41
IIL 1.7 ParKil....ccooveeerieeeeeenereeeenererrrerereee e e steeneeesteserasseesnnassneesnnes 42
IIL2 HaSIT AKRIT. ..cccvieiieeiieeieeeiteiteceetesie e ete e essesteeseessesseaesenesanessseessnens 44
TTE.2.1 STHUAST.ccvittiienereereeessrssrisessis s csesreersessesssessansrnsssrnsvonessrnsssesns 44
IT1.2.2 SHEPLAN....viiiieecceece ettt e e et aaeen 45
IT1.2.3 TamPaK......ceoieererieeteeeerteeeeneereesieeee e estaesseesbesssaseneessasanaans 46
IIL2.4 DEtil..ccceirieiieieceeritercereere ettt e te s et et e e e ssveaas 48
Daftar PUSLAKE. ...ccceviirreeeeeeeeteeeeee e rereee et e s e s e e s s e seesesen s ae s s sataeesenneseennennes 50
LaAMPITANL ..ceiieeieiiiieeieieetee e e seeee e e eece e st st ee et e e s st e e seesraaaassassnsessanasesanssnnses 52

viii




DAFTAR GAMBAR

Gbr.1.1 Pusat Peragaan [IPTEK TMIL......cccccoiiiniiiiiiniicciniererenenreenseereesneenae 3
Gbr. 1.2 EXpo 2000 HANOVET.......ccoiiiiiiiiieiiiniie e cesee e ee v e esee e 4
Gbr.I.3 Munich's Olympiapark........c.ceeecvieriiiiiiecnreei e crcctcees e eeverasenes 10
Gbr.1.4 Hongkong Shanghai Bank.............cceeeeiieeiiiiinciireiricecteveeceee e 10
Gbr.[.5 Renault Sales Headquarters, SWINAON.....c.cceeeiciiiiiieinieiviecirnieresceeveenennes 10
Gbr. 1.6 EKSPIeSi SariS.....cvceeeeerienrireerereeeiseeecreeeiencntieeseeese e sreateme e e se e 13
Gbr.1.7 Transformasi gariSKeMmMaSsa.......ccccuuieriieeereereceeeeeee et eee e sereeerae e 15
Gbr. 1.1 Lokasi Perencanaan..........c..ccoceeeriiveennecninnieiesereenrieeesresnesneseeesanennns 18
Gbr. I1.2 Kondisi ekSiStiNg SIte........cceeerieveereeriirrcrreirneeeenrceneisesssesnvessaresaseesanes 18
GBI I3 Site TerPilib....ccceveeieeieiieeeiee ettt ecr e e snae e ae s e s e seaas 19
Gbr.11.4 Alur kegiatan pada site (PLOting)......cccceeeeeeieeoieiieeiicee e e eevve e 26
Gbr. I1.5 Transformasi sifat dinamis dan progresif

kedalam bentuk bangunan...........cccoccceviiiiiinviiinieeeieeneeereee . 27
Gbr. I1.6 Transformasi sifat dinamis dan progresif kedalam site.........cc..coceeeeneen. 28
Gbr. I1.7 Pengeksposan Struktur............ooeiiiiinniiniiiiieciccecce e 29
Gbr. I1.8 Pengeksposan utlItas........ccccccveiirirrnierciiniimiienierensee et e 29
GBI ITL 1 SHUASI..ccvvereerierrecrereeeeernieerenueeraeteresntessaseeeasessssrenssneasesesssnressssesssseanenss 44
GBI TTL2 STLEPIAN....cetictirerieeieretecteeene et e st re e se e aenaesseentetessesasssssessnsassnareans 45
GDr. IT1.3 TAmPAK....ceecriireerrcieiierteeeeeeercteeiesceenate et e asaaesnessaeesanesmasansssnssnasnsenas 46
GBI TI14 Dl ettt et et ee e s tesmsesntetssaaa s s saasa e sersassssnsense 48

ix

!
1
|
\




DAFTAR SKEMA

Skemal.l Pola PIKil......ccoveeeriereeieieercititie ettt s ssa e ss e b s ssaereanes 7
Skema I.2 Hubungan antara sifat iptek dengan

karakter arsitektur teknologi tinggi........cccecceeveereerrmeniiennciinniccnncnnns 15
Skemall.l Hubungankelompok ruang..........cecceccevviiiiiiiininneriniieiieceerecereenens 24
Skemall.2 Hubungan antar ruang...........ccoeeeeeuciiiinienienneeseiecsneeneesssesereesesseesas 25




DAFTAR LAMPIRAN

SHEUASI e eeteiiiiieerateerieee e et rsteseee st aeeeaeeeaneeeeaassaasanstaaessanesasaeaesssmassssnstasasnannnnnnes 52
STEEPLAN. ...ttt et et see et e aeeene 53
Denah 1antai dasar...........ceevcveeeirreiireteeeecrreereeeree e reereseseesssnrese st e estesaneeesessrssnnes 54
Denah Lantai ©........ccooueeieieeeirieecrrcereeeseeeetee e e e s aresaeeestestessraessssessarsnseesanesesnesnns 55
Denah 1antai 2 & 3.ttt reeesr e e et et e be e e ae s e e e rraaeesaees 56
Denah Jantai 3..........ocieeiieecciiei e teee e e e e e ssereeereceneeensaeeare s s s eesnneeeeeane 57
Tampak Depan & Samping Kanan..........cccceeeiniincinnininnnenncentecneereeeneeseeeenes 58
Tampak Samping Kiri, Potongan C-C &

Potongan D-D........ccoiirmiiiiiiin ittt ettt e s st e e s s s e e 59
Potongan A-A & Potongan B-Bh........cooiiiiiinrreiieeresirirereeeneercnesseeesssnnnerressenns 60
Potongan Lingkungan A-A &

Potongan Lingkungan B-Bh..........cccciioiiiieeereereeeetrcteee st s eeee e e 61
Detil Dinding Exterior & Detil Dinding INterior..........cccueeeveeveieeeveiieeneeeeerreeeenenee. 62
Deti]l KOLOM... .ottt ettt e ree s sseeessse e s ssvnesssnes s s smaae s e nnns 63

xi




BAGIAN I
PENDAHULUAN

L1 PENGERTIAN
Exploratorium merupakan Pusat Informasi dan
Peragaan Teknologi.
Exploratorium terdiri atas dua pengertian yaitu explorasi
dan torium. |
“FEksplorasi : 1. penjelajahan lapangan dengan tujuan
memperoleh pengetauan lebih banyak; 2.
kegiatan untuk memperoleh pengalaman-
pengalaman baru dari situasi yang baru."
“torium” : penggalan kata dari kata Auditorium yang
memiliki arti bangunan atau ruang besar di
kantor (sekolahan, universitas, atau gedung)
untuk mendengarkan ceramah dan sebagainya,
atau untuk mengadakan pertunjukan.’

Fungsi dari Exploratorium adalah sarana informasi,
promosi dan peragaan teknologi dalam maupun luar negeri
secara interaktif, tiga dimensional dan memiliki keterkaitan
langsung dengan beberapa fasilitas yang ada dalam bangunan

expl Oratorium_

tersebut. Benda pamer yang disajikan berupa teknologi
transportasi, elektronika, telekomunikasi, komputer, dan ilmu-

ilmu dasar keteknikan.

V«Kamus Besar Bahasa Indonesia”, edisi kedua, Balai Pustaka, Jakarta, 1996, hal
254.
2 Ibid hal 65
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.2 LATAR BELAKANG
I.2.1 Teknologi di Indonesia

Indonesia sabagai negara berkembang selalu berupaya
meningkatkan taraf kehidupan masyarakat. Dengan upaya
penguasaan dan pemanfaatan teknologi disegala bidang
diharapkan mampu mengantisipasi hal tersebut. Karena
kehidupan ekonomi dan sosial dunia masa depan tidak lagi
ditentukan sepenuhnya oleh tersedianya sumber alam ataupun
jumlah penduduknya yang besar, tetapi oleh kualitas
penduduknya yang dapat menguasai dan memanfaatkan
teknologi untuk meningkatkan taraf kehidupannya.

Tidak semua masyarakat Indonesia memasuki tahap
perkembangan yang sama. Ada yang masih berada pada tahap
ilmiah dan ada yang sudah masuk ketahap informasi. Sehingga
ada masyarakat yang mengkonsumsi informasi lebih, adapula
yang masih minim bahkan ada yang belum sama sekali.

Kecepatan perkembangan IPTEK yang semakin
meningkat menyebabkan penghayatannya belum merata,
demikian pula dengan informasi, sehingga masih banyak
masyarakat yang  mengalami  technostress.  Orang

membayangkan masa depan penuh shock, yang penuh dengan

expl Oratorium_.
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ketidak pastian dan kecemasan, karena perubahan lingkungan
yang sangat cepat.’

10 Agustus ditetapkan sebagai Hari Kebangkitan
Nasional, oleh bapak Presiden Soeharto pada tanggal 6
November 1995. Partisipasi teknologi sangat penting dan
berperan dalam pembangunan, sehingga dengan penguasaan
IPTEK maka manusia dapat dengan siap menghadapi era

globalisasi ini dan kemampuan sumber daya manusia dapat

3 T. Jacob, “Manusia, limu dan Teknologi”, Tira Wacana Yogya, Yogyakarta,
1988, hal 10
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ditingkatkan untuk kemajuan bangsa terutama sebagi kunci
keberhasilan pembangunan. Peningkatan sains dan teknologi

dapat diperoleh melalui suatu fasilitas riset.*

L.2.2 Sarana Informasi Teknologi di Jakarta
PPIPTEK adalah suatu sarana pendidikan luar sekolah I

yang memadukannya dengan unsur hiburan untuk

memperkenalkan iptek kepada masyarakat segala usia secara

mudah, menarik dan berkesan melalui berbagai kegiatan

peragaan interaktif yang dapat disentuh dan dimainkan.

Diharapkan melaui interaksi pengunjung dengan alat peraga Gbr. 1.1

Pusat Peragaan IPTEK TMil
akan dapat mendorong tumbuhnya pemikiran pada diri Sumber: www.opiotek.com i

pengunjung tentang APA, MENGAPA, BAGAIMANA iptek
digali dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan kehidupan
manusia.’ Peragaan secara interaktif ini bersifat pengenalan
dasar dari proses pengembagan ilmu pengetahuan yang telah
diterima disekolah. Masyarakat juga merasa kurang akan
l informasi dan promosi yang seharusnya didapat sehingga
mengurangi kepercayaan industri dalam negeri untuk
l memanfaatkan PUSPITEK sebagi pusat penelitian bagi
kebutuhan teknologi industri dalam negeri.®

Penyampaian IPTEK dalam pameran
TECHNOGERMA’99 adalah gambaran era globalisasi dunia
dari segi positif yang telah membuka jalur komunikasi dan
informasi yang luas dan dimanfaatkan untuk menyerap ilmu
pengetahuan dan teknologi yang telah dimiliki oleh negara
maju. TECHNOGERMA merupakan Pekan Raya Jerman

terbesar yang diselenggarakan diluar Negara Jerman setiap

4 Majalah Konstruksi, Desember 1995, hal 27

> Profil Pusat Peragaan Iptek TMII, hal 1

61 Gusti Gde ngurah, Ir., Msc., “Analisa Managenent Pusat Penelitian limu
Pendidikan dan Teknologi (PUSPITEK)”, Skripsi, Jakarta,1994.

E—CITRAVIsUALBANGUNANTEKNOLOGITINGGI
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empat atau lima tahun sekali.” Pada pameran kali ini diadakan
di Jakarta menggunakan Gedung Jakarta Hall Convention
Center, dan sayangnya hanya dapat dinikmati beberapa hari

saja. Sedangkan masyarakat merasa butuh obyek wisata

Gbr. 12
teknologi yang mendukung imajenasi generasi muda untuk Expo 2000 Hanover sebagai ajang pameran
yang menempilkan kemajuan-kemajuan :
menyerap informasi secara interaktif. teknologi mutakhir. \
nyerap niorm C Sumber: majalah “Teknologi” edisi 155, |
2000, hal 52 |

1.3 PERMASALAHAN

1.3.1 Permasalahan Umum

“Bagainana mewujudkan Exploratorium dengan citra

visual bangunan teknologi tinggi?”

L.3.2 Permasalahan Khusus [

e Bagaimana merancang Exploratorium sebagai Pusat
Informasi dan Peragaan Teknologi.

e Bagaimana merancang Exploratorium sebagai wadah
interaksi antara ilmuwan, pendidik, pelajar, mahasiswa,
industrial dan masyarakat.

* Bagaimana merancang Exploratorium memiliki citra viéual
bangunan teknologi tinggi pada selubung bangunan
(building envelope).

1.4 TUJUAN DAN SASARAN
1.4.1 Tujuan
Merumuskan landasan konsep perancangan

Exploratorium sebagai wadah fisik yang menampung

informasi, promosi dan peragaan teknologi.

I 7 Majalah Skala, “Dari Dunia Ajaib Teknologi Hingga Festival Gagasan Expo |
| 2000, edisi 1998, hal 53.

|
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1.4.2 Sasaran

Dengan penyediaan fasilitas informasi dan peragaan
teknologi diharapkan mampu menampilkan rumusan ruang
yang dapat mewadahi kegiatan yang ada dalam Exploratorium
ini. Rumusan ruang tersebut mengenai jenis ruang, besaran
ruang, hubungan dan organisasi ruang. Untuk perancangan
arsitekturnya yaitu dengan mempelajari karakter bangunan
teknologi tinggi untuk mewujudkan citra visual bangunan

teknologi tinggi.

I.5 LINGKUP PEMBAHASAN
Permasalahan dibatasi pada masalah-masalah lingkup
disiplin bangunan yang dapat menghasilkan arahan baru dalam
konsep perancangan Exploratorium sebagai pusat informasi
dan peragaan teknologi.
Pembahasan meliputi:
1. Building Envelope, citra yang ditampilkan bangunan
bagi pengamat.
2. Building Structure & Construction, struktur dan
konstruksi yang berkarakter teknologi tinggi.

expl O ratorium__ *

1.6 METODE PEMBAHASAN
1.6.1 Mencari Data
Secara umum metode yang digunakan dalam
memperoleh data dilakukan dengan beberapa tahap sebagai
berikut:
e Studi literatur, yaitu mempelajari hal-hal yang berhubungan
dengan teknologi, teori pendukung dan referensi pembanding
yang digunakan sebagai acuan awal untuk menganalisa

sehingga memicu munculnya alternatif-alternatif pilihan.

e C | TRAVISUALBANGUNANTEKNOLOGITINGGI
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e Metode pengamatan (observasi) terhadap obyek-obyek
terkait. |

1.6.2 Pembahasan
Latar belakang dan permasalahan yang ditemukan
dimuka, maka masih sangat diperlukannya wadah yang

menyampaikan informasi, promosi dan peragaan teknologi

dalam maupun luar negeri secara interaktif dengan disertai

fasilitas-fasilitas yang mendukung.

L.7 KEASLIAN PENULISAN

Dalam membedakan dan untuk menghindari plagiatan
penulisan dengan penulisan yang lain sebelumnya yang serupa,
berikut beberapa penulisan tugas akhir yang digunakan sebagai
pembanding studi literatur:
o Science Centre di Yogyakarta
Oleh : Agung Sudarmo /92 340 051 / TA / UIL/ 1997
Penekanan : Menciptakan Science Cente sebagai wadah

peragaan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan

penekanannya pada Hi-Tech sebagai citra

pembentuk bangunan.

. |:—CITRAV|SUA LBANGUNANTEKNOLOGITI NGGI
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1.8 POLA PIKIR

expl Oratorium_ ‘

LATAR BELAKANG
¢ Teknologi di Indonesia
¢ Potensi sarana informasi teknologi
di Jakarta

PERMASALAHAN
“‘Bagaimana merancang Exploratorium sebagai
pusat infornasi dan peragaan teknologi dengan
citra citra visual bangunan teknologi tinggi?”

Studi literatur, data-data, foto,
majalah, standar-standar
tentang luasan Exploratorium
(pusat infornasi dan peragaan
teknologi).

Studi literatur, data-data,
standar-standar yang
menunjang tentang karakter
bangunan teknologi tinggi.

v

A 4

Analisa kegiatan
dan keruangan.

Gagasan selubung bangunan
dan struktur bangunan
teknologi tinggi.

i

STRATEGI PERANCANGAN
Dengan mengembangkan alternatif-
alternatif desain.

Skema I.1
Pola pikir

|—CITRAVISUALBANGUNANTEKNOLOGITI NGGI




1.9 SISTEMATIKA PENULISAN
BAGIAN SATU : Berisi tentang latar belakang

BAGIAN DUA

BAGIJAN TIGA

permasalahan, tujuan dan sasaran,
lingkup  permasalahan, metode
pembahasan, keaslian penulisan,
kerangka pola pikir dan sistematika

penulisan.

: Berisi tentang teori-teori pendukung

permasalahan.

: Berisi tentang gagasan-gagasan yang

berkaitan dengan konsep
Exploratorium dengan citra visual
bangunan teknologi tinggi.
Kemudian mengenai strategi-strategi

perancangan.

.10 PROSES PERANCANGAN
1.10.1 Sifat Iptek
Sifat dari iptek bisa dijadikan pijakan bagi penentuan

citra bangunan Exploratorium yang pada dasarnya fungsi

bangunan tersebut sebagai pusat informasi dan peragaan

expl O ratorium______

|
fiT
|

teknologi.

Sifat-sifat iptek antara lain sebagai berikut:®

a.

C.

pengamatan).

Empiris, ilmu pengetahuan ditelaah dengan metode empiris

(pengalaman yang diperoleh dari penemuan, percobaan,

Obyektif dan universal, tidak memihak pada suatu aliran
tertentu dan mempunyai resiko untuk berbeda dengan yang
terdahulu.

Rasional, landasan penemuannya berpikir logis.

8 Agung sudarmo, “ Science Centre di Yogyakarta”, TA, Ul 1997, hal 7 & 8.

) ]_C|TRAV|SUALBANGUNANTEKNOLOGITlNGG|




d. Tegas dan jelas, sesuai dengan syarat pembuktian dan
pengujian secara empiris.

e. Sistematis dan akumulatif, sifat rasional dan empiris
membentuk kerangka piker yang sisitematis (teratur dan
terhimpun).

f.  Tumbuh, selalu berkembang dan tidak pernah selesai
karena sifat kritis dan perkembangan pola piker manusia
mendasari perkembangannya.

g. Terbuka dan jujur, mekanisme mengutamakan kebenaran
unsur-unsur yang terlibat diungkapkan secara jelas
schingga terbuka terhadap kemungkinan penilaian,
dukungan ataupun sanggahan.

h. Dinamis dan progresif , sifat yang senantiasa berkembang
dan bergerak, selalu mencari, meneliti dan menemukan hal-

hal baru (Johanes, 1984).

1.10.2 Karakter Bangunan Berteknologi Tinggi

1.10.2.1 Selubung bangunan (Building Envelope)
Pembungkus bangunan (Building Envelope) merupakan

bagian terluar dari bangunan yang secara langsung berinteraksi

(visual) dengan pengamat. Schingga pengamal akan menilai

expl Oratorium_ |

I
/

citra bangunan tersebut.

Dari tinjauan yang dilakukan mengenai bangunan
berteknologi tinggi, dapat diungkapkan bahwa arsitektur
berteknologi tinggi memiliki karakter 2

a. Konsep bervisi kedepan yang dituangkan kedalam
bentuk bangunan dan pemanfaatan/pengeksposan
struktur dan utilitas yang tidak hanya pada penggunaan
teknologi tetapi juga memiliki gaya (style).

° Imam Santoso, “Pusat Penelitian, Pengembangan dan Informasi
Kebumian di Yogyakarta”, 1999, hal 31, mengutip Colin Davies, “Hi-Tech
Architecture”, Thames and Hudson, 1991, hal 7.

|_CITRAVISUALBANGUNANTEKNOLOGITINGGI i
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b. Dominasi bahan-bahan logam (prefab) atau bahan-

bahan penemuan baru.

Gbr. 1.3
Munich’s Olympiapark.
Penggunaan bahan translucent polyester textile dan
pre stressed cablenet roof .
Sumber: Peter Gossel, Gabriele L, “Architecture In
The Twentieth Centurv”. Taschen. hal 320.

c. Penekanan pada ekspresi bangunan.
Bangunan yang menerapkan teknologi tinggi lebih
menekankan pada ekspresi bangunan sehingga akan
lebih mudah dirasakan oleh pengamat melalui

penonjolan strukturnya.

Hongkong Shanghai Bank.
Ekspos struktur dan crane dibagian atas

yang memperlihatkan eternal construction,

merupakan ekspresi kekokohan,
Sumber: Peter Gossel, Gabriele L,
“Architecture In The Twentieth Century”,
Taschen, hal 330.

d. Pemakaian sistem struktur lanjut (advance structure).

Gbr. L5
Renault Sales Headquarters, Swindon.
Pemakaian struktur atap gantung.
Sumber: Internet

I
—CITRAVISUALBANGUNANTEKNOLOGITI NGGI
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e. Penggunaan teknologi hampir diseluruh bangunan, baik

pada sistem struktur maupun utilitas.

[.10.2.2 Struktur & konstruksi bangunan (Building
Structure & Construction)
Struktur memegang peranan penting dalam suatu
bangunan. Perencanaannya merupakan fakor penting yang
harus dipertimbangkan sebagai salah satu penentu utama yang
sangat mempecngaruhi estetika bangunan. Bangunan yang
bernilai seni adalah bangunan yang  strukturnya  dapat
mengungkapkan perasaan estetis melalui kescimbangan yang
statis, memberikan kepuasan dalam memenuhi persyaratan-
persyaratan ekonomis. 10
Struktur bangunan harus mempunyai kriteria-kriteria
sebagai berikut:
1.Kemudahan dalam perbaikan (serviceability)
2.Stabilitas (stability)
3.Kekuatan (strength)
4. Keamanan (safety)
5.Keawetan (durability)
Dalam perencanaan struktur pada bangunan, faktor yang

expl O ratorium______

perlu diperhatikan adalah sistem yangh dipilih hendaknya
selaras dengan jenis kegiatan pada bangunan dan bahan yang
digunakan. Dalam hal ini pada Bangunan Exploratorium,
membutuhkan beberapa ruangan dengan bentang yang bebas
dari kolom. Sistem struktur teknologi tinggi berbentang
panjang dan berperan dalam pembentukan citra bangunan,
adalah:"!

' Hendraningsih,"Peran Kesan dan Pesan Bentuk-Bentuk Arsitektur’,
Penerbit Djambatan, 1982, hal 18.
" Henrich Engel, “Structure System”, Reinhold Company, 1967

1




1. Sistem struktur rangka ruang (space frame structure

system)
Gbr. L6

2. Sistem struktur kabel (cable structure system)

Gbr. 1.7
Cable Structure System

3. Sistem struktur tenda (tent structure system)

Tent Structure

4. Sistem struktur pneumatic (preumatic structure

S - - -

SN

system)

T _x-—,?;g;%é y J,

Gbr. 1.9
Pneumatic Structure System

5. Sistem struktur lengkung (arch structure system)

Gbr. 1.10
Arch Structure System

6. Sistem struktur lipat (folded structure system)

Gbr. 1.10
Folded Structure System

_CITRAVISUALBANGUNANTEKNOLOGITINGG]
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limat dimana satu istilah

byek atau konsep lain yang

ditujukan melalui perbandingan Wk langsung atau analogi.'?

Anthony Antoniades membagi Jtafora arsitektural kedalam

tiga kategori:"

1. Metafora abstrak (intangibl etaphor), dimana ide

pemberangkatan metaforiknya sal dari konsep abstrak,
sebuah ide, sifat manusia, at:
tradisi, budaya).

2. Metafora konkrit (tangible
pemberangkatannya berasal dari k
obyek yang konkrit (menara yan.
seperti istana, atap berbentuk perah

3. Metafora kombinasi (combined met
abstrak dan karakter materi atau vi
sebagai ide pemberangkatan kreasi ar.

Penampilan bangunan sebagai ben
dasarnya tersusun dari bidang-bidang, dan
garis-garis. John Simonds mengatakan bahl
garis dapat menimbulkan kesan tertentu se dengan tujuan
si arsitek, bila pemakinya sesuai dengikonteks yang

berkaitan.'*

12 Pratomo Sudarsono, “Metafora Dalam Arsitekiur”, Kilas, J
FTUI Vol. 2 No. 2/00, hal. 108.

13 Pratomo Sudarsono, “Metafora Dalam Arsitektur”, Kilas, Jut
FTUI Vol. 2 No. 2/00, hal. 115-116, mengutip Anthoniades
“Poetics Of Architecture”. New York: Van Nostrand Reinho

14 Khoiril Emandi, “Pusat Studi dan Produksi Film di Yogyakar.
hal. 66-67, mengutip John Simonds, “Landscape Architecture
McGraw Hill Co.1961.

A UII, 2002,
ew York:

explOratorium_ f
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Berikut ini adalah contoh ekspresi garis yang dibuat oleh
John Simonds untuk memindahkan makna tertentu: '

T

Active Passive Static Dynamic Cxited

i: 1 LA

Stable Unstable  Hard, vigorous  Structural, solid string

A

Legical, planned, orderly Nonstructural, fluid, soft

///W

. | e pad et b
Bold, forceful In motion THSCRIVE, Wedk

I |
! 15 Ibid
|
I—ClTRAVISUALBANGUNANTEKNOLQGIT]NGG| ;
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Smooth, sliding

explOratorium___

|
|
|
i
|

—

Flowing

W\ﬂﬂﬁ s >

Progressive Regressive Formal, dogmatic

Gbr. 1.6
Ekspresi garis
(Sumber: John Simonds, “Landscape Architecture”)

Dari beberapa contoh diatas, John Simonds telah
menunjukkan bahwa sebuah makna dapat dipindahkan melalui
ekspresi garis yang merangsang daya pemahaman kita

terhadap makna tersebut.

_CITRAVISUALBANGUNANTEKNOLOGITINGGI
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I[.11 CITRA BANGUNAN BERTEKNOLOGI TINGGI
Pada dasarnya citra teknologi tinggi berangkat dari sifat-

sifat iptek yang dikembangkan sehingga menjadi kesimpulan

dari karakter arsitektur teknologi tinggi.

KARAKTER
SIFAT IPTEK ARSITEKTUR HI-TECH

TERBUKA & Pengeksposan/penonjolan
JUJUR struktur & utilitas

DINAMIS &

PROGRESIF ——» Dominasi bahan penemuan

baru

Skema 1.1
Hubungan antara sifat iptek dengan
karakter arsitektur teknologi tinggi

Dari beberapa sifat-sifat iptek tersebut, yang menjadi
landasan konsep dari Exploratorium adalah sifat “terbuka dan
Jujur, dinamis dan progresif”.

Dinamis adalah pergerakan dengan suatu tujuan

tertentu. Dan progresif adalah menuju kearah kemajuan atau

—— menemukan-hal-hal baruJadi dinamis dan progresif adalah
: - 1 progresif

suatu pergerakan kearah kemajuan untuk menemukan hal-hal

baru.

1.11.1 Transformasi Sifat Dinamis dan Progresif Melalui
Ekspresi Garis
Transformasi konsep “dinamis dan progresif” (sifat
iptek)  kedalam  arsitektur  adalah  dengan  cara
menganalogikannya dengan ekspresi garis. Merujuk pada John

Simonds dan Pratomo Soedarsono, maka garis yang dapat

CITRAVISUALBANGUNANTEKNOLOGITINGGI
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mengekspresikan sifat-sifat tersebut dapat diilustrasikan
sebagai berikut:

Dinamis Progresif

T

T A

Gbr, 1.7
Transformasi garis ke masa
(Sumber: dikembangkan dari John Simonds dan Pratomo
Soedarsono)

|
|
]
|
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BAGIAN 11
ANALISA DAN GAGASAN RANCANGAN 1

II.1 LOKASI DAN SITE PROYEK !
Site berada ditepi jalan Arteri & jalan tol Letjen S. T e

Parman (jalur bebas hambatan lingkar dalam) & jalan TOL T W;;m
Jakarta Merak (jalur bebas hambatan lingkar luar). Lokasi
berada, tepatnya berada dalam pemerintahan Kelurahan

Tanjung Duren Selatan, Kecamatan Tomang, Jakarta Barat.

Gbr. 111
Lokasi Perencanaan

Keterangan Foto : ;

¢ Foto 1&2 Jembatan penghubung |
sebagai akses penghubung
menuju area perencanaan.

e Foto 3 JI. S Parman sebagai
akses utama kota menuju area

-

:llllll.-lllll.’

Foto 1

! perencanaan.
| e Foto 4 pusat perbelanjaan Mal
‘ Taman Angrek yang

berdampingan dengan site
perencanaan menjadi sarana
informatif bagi keberadaan area
perencanaan.

¢ Foto 5,8,9810 kondisi eksisting
area berupa bangunan liar/kumuh
yang tidak memiliki potensi bagi
perencanaan.

e Foto 6 Kawasan Grogol yang
dikenal sebagai area komersial
dan pendidikan dimana terdapat :
beberapa kampus dan pusat !
perbelanjaan, menjadikan sinergi !
dalam perencanaan.

e Foto 7 Jalan lingkar site yang |
sudah ada menjadi akses ke
dalam area perencanaan.

Foto 5

manmnsmauia
sEpEENEE

‘ Gbr. I1.2
Kondisi Eksisting Site |

I—CITRAV|S UALBANGUNANTEKNOLOGITINGGI
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UNIVERSITAS KRISTEN
UKRIDA

KANTOR CAMAT

I

JL, RAYA TANJUNG DUREN

SITE TERPILIN

PERKANTORAN

PEMUKIMAN KUMUH

Ghr. 11.3
Site Terpilih

Luas site : 15.000 m?
Batas site :
e Sebelah Utara : persimpangan JI. Raya Tanjung
Duren dengan Jl. Letien S.
Parman
e Sebelah Timur : Kali Grogol dan JI. Letjen S.

Parman

¢ Sebelah Selatan: Pemukiman kumuh

e Sebelah Barat : JI. Lingkungan dan Perkantoran

Dilihat dari perletakan site terhadap sarana serupa
(PPIPTEK TMII) di Jakarta Timur merupakan kutub yang
bersebrangan sehingga mengoptimalkan penyebaran

informasi teknologi. Selain itu lokasi lebih dekat

kekawasan pinggir kota Jakarta (Tangerang) yang

heterogen masyarakatnya lebih tinggi disbanding Depok,

—ClTRAVIS UALBANGUNANTEKNOLOGITINGG]
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Bogor dan Bekasi, yang menjadikan Jakarta sebagai
aktivitas kerjanya.

Lokasi ini juga memiliki lingkungan Akademik yang
tinggi. JI. Arteri S. Parman merupakan akses menuju
kawasan pendidikan vyaitu: Universitas Trisakti,
Tarumanagara, Kristen Krida wacana, Indonesia Esa
Unggul, dan berada diantara 2 mall yaitu: Mall Taman
Anggrek dan Mall Citraland. Dari sini konsentrasi rnassa
dengan berbagai profesinya bertemu. Kondisi yang
demikian merupakan satu energi kuat yang akan saling
mempengaruhi dan menghasilkan sinergi.

II.2 KEGIATAN PENGGUNA BANGUNAN

PENGGUNA KEGIATAN

- Melihat, memegang, bermain benda pameran

& peragaan.

Melihat benda promosi & demonstrasi.

Melihat pemutaran film 3D.

Mencari informasi teknologi dari internet.

Mencari informasi teknologi dari referensi

buku.

- Mencari informasi teknologi dari referensi
buku.

- Melihat pemutaran film scientific.

Masyarakat
(umum)

- Meli

expl O ratorium___

& peragaan.

Melihat benda promosi & demonstrasi.
Melihat pemutaran film 3D.

Mencari informasi teknologi dari internet.
Mencari informasi teknologi dari referensi
buku.

Melihat pemutaran film scientific.
Mengadakan eksperimen.

Membuat penelitian & karya ilmiah.

Pelajar, Mahasiswa,
Guru, Tutor

Mencari informasi teknologi untuk bahan
penelitian.

Memperkenalkan hasil penelitian.
Membuat/mengembangkan teknologi baru.
Membuat alat peraga/pameran.
Menyimpan barang,.

Peneliti, IlImuwan

R | TRAVISUALBANGUNANTEKNOLOGITINGGI




=0

Merakit benda promosi/demonstrasi
Pameran (promosi)
Demonstrasi

Industrial

Menyimpan barang promosi & demonstrasi.

Menerima tamu

- Kerja

Rapat

Menyimpan barang
Istirahat

Pengelola

1.3 ALUR KEGIATAN PENGGUNA BANGUNAN
Pada alur kegiatan ini bisa dilihat bahwa pengguna

Exploratorium terdiri dari beberapa latar belakang tujuannya.
1. Pengunjung (masyarakat umum)

Mencari informasi teknologi dari fasilitas-fasilitas yang
ada agar dapat memahami dan mengerti arti makna teknologi

bagi kehidupan, sambil berwisata.

l - Berkumpul,intera - Akses internet
ksi - Melihat, memegang, bermain
‘ - Mencari benda pameran & peragaan.
‘ Pengunjung informasi - Melihat benda promosi &
; (umum) —»| - Beli tiket demonstrasi.
; ¥ - Titip barang | - Melihat pemutaran film 3D.
\ - Persiapan - Mencari informasi teknologi dari
| PARKIR > romhongan internet.
. - Beli cinderamata, - Mencari informasi teknologi dari
: buku referensi buku,
: - Shallat - Melihat pemutaran film scientific.
1

ratorium____

»| ISTIRAHAT »| PULANG

_CITRAVISUALBANGUNANTEKNOLOGlTI NGG!
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2. Pelajar, Mahasiswa, Guru, Tutor

Mencari

informasi

teknologi

untuk memperdalam

pengetahuan dan imajenasi terhadap teknologi.

Tutor

Pelajar,
Mahasiswa,Guru,

v

PARKIR

A 4

Menyimpan
barang

3. Peneliti, [Imuwan

Melihat, memegang, bermain benda
pameran & peragaan.

Melihat benda promosi &
demonstrasi.

Melihat pemutaran film 3D.
Mencari informasi teknologi dari
internet.

Mencari informasi teknologi dari
referensi buku.

Melihat pemutaran film scientific.

Mengadakan eksperimen,
Membuat penelitian & karya ilmiah.

ISTIRAHAT

PULANG

Mencari informasi teknologi sebagai bahan studi banding

dengan hasil penelitiannya serta memperkenalkan hasil

mpenelitiannya kepada masyarakat.

Peneliti, Ilmuwan

7

Menyimpan

>
-

I PARKIR l

4. Industrial

harang

Mencari informasi teknologi untuk
bahan penelitian.
Memperkenalkan hasil penelitian.
Membuat/mengembangkan
teknologi baru.

Membuat alat peraga/pameran.

ISTIRAHAT

y

PULANG

Mempromosikan produk-produk

masyarakat secara berkala.

industrinya kepada

INDUSTRIAL P
LOADING | SMPAN |p]
v P DECK (gudang)
PARKIR i
RAKIT

PAMER BONGKAR

SIMPAN

ANGKUT

PULANG

)

CITRAVISUALBANGUNANTEKNOLOGITINGGI
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5. Pengelola, Staff, Karyawan, Teknisi

Bekerja untuk kelancaran operasional Exploratorium.

expl Oratorium_

PENGELOLA, STAFF, ‘
KARYAWAN, |
i —»|  PRESENSI —»{  KERJA ISTIRAHAT —» PULANG ‘
PARKIR i
k
|
11.4 PENGELOMPOKAN KEGIATAN & FASILITAS ‘
\
|
KEL. !
KEGIATAN KEGIATAN FASILITAS |
Berkumpul, berinteraksi Hall |
PENERIMA __ — i __
PUBLIK Beli tiket, titip barang, beli buku, beli cinderamata. Lobby
Shollat Mushalla
|
| Pameran & Peragaan teknologi, simpan benda pameran
| | & peragaan Pameran & Peragaan
UTAMA
: Promosi & Demonstrasi teknologi (produk baru), Promosi &
simpan benda promosi & demonstrasi. Demonstrasi
. Pemutaran film 3D, kontrol mesin Omnimax Theatre
! Belajar, mengajar, mengadakan experiment, membuat
: produk pameran/teknologi baru, simpan barang Studi
‘ Diskusi, membuat penelitian & karya 11m1éh, simpan .
j PELENGKAP | barang _ Sains Club
‘ Daftar, cari buku, baca, fotocopy, simpan buku. Perpustakaan ‘
“‘ Tunggu, nonton film scientific, control lampu, suara, Auditorium ‘
| proyektor. “
Makan, minum, duduk, masak, cuci, simpan barang. Cafetaria ’;
ws
Terima tamu, rapat, kerja, penyimpanan file, dokumen, ’
| simpan alat kantor
‘ PENGELOLA Pengelola
a
SERVIS & Membersihkan ruangan & peralatan dapur. Pelayanan i

‘)*CITRAVISUALBANGUNANTEKNQLOGITINGG|
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UTILITAS

Merawat perlengkapan utilitas bangunan, ganti ;
pakaian. Perawatan |
Menjaga keamanan Keamanan (

1.5 HUBUNGAN RUANG

Dari

penjabaran diatas tentang karakteristik

kegiatan pengguna dan kebutuhan ruang maka dapat

dibuat penzoningan.

| " PELENGKAP
| AT
S ¥ RN j P
e N ’ \\
/" PENERIMA *, /
T puBuk o UTAMA
_1 ] —————— - \\~ r,, \\5_1
! PARKIR }
e T \\\
— PENUNJANG

0][ 11
CiIa 11T

~

-~
~

<~ SERVIS &
\, UTILITAS

-

-

1
|
|
|

Hubungan kelompok ruang.

| | T RAVISUALBANGUNANTEKNOLOGITINGGI \
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Hubungan antar ruang

1
CAFETARIA |&— AUDITORIUM |et | SAINS 1 }
2 yY ‘| crue \ 4 L
[ [ ~ STUDI -
; ; ! ———
i i B S
i A e ]
]
i PENGELOLA
' : PROMOSI & 2= =~
! DEMONSTRASI ;1 PERAWATAN |\
L 4 PAMERAN / \
————» HALL » LOBBY & \
=T PERAGAAN \ '
: OMNIMAX \| PELAYANAN [/
: THEATRE ~— —
i ¥
v ! :
PARKIR [« — ;
R e e i '
KEAMANAN
<4—— : Langsung berhubungan
«--- - :Tidak langsung berhubungan
Skema I1.2

CITRAVISUALBANGUNANTEKINOLOGITINGGI
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1.6 ALUR KEGIATAN PADA SITE

UNIVERSITAS KRISTEN
UKRIDA

KANTOR CAMAT

—

JL. RAYA TANJUNG DUREN

PARKIR
\PENGUNJUNG

7

— PENERIMA
‘ PUBLIK
N 7 — \
TN T
X N_/
UTAMA ] “4——> [PELENGKAP)
\ J N~_~
~N
S

ya N

Tesrncan . >

‘J U \\ { “unutas PE:I‘(‘;RE'I(.IC'}LA)

| A\ - D

| PEMUKIMAN KUMUH

Gbr.Il. 4
Alur Kegiatan Pada Site (Ploting)

CITRAVISUALBANGUNANTEKNOLOGITINGGI
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IL7 TRANSFORMASI SIFAT DINAMIS DAN
PROGRESIF KEDALAM BENTUK BANGUNAN

DINAMIS + PROGRESIF

Gbr. 11.5

i Translvrmasi sifat dinamis dan progresif kedalam bentuk
bangunan

Sifat dinamis ditransformasikan dengan bentuk masa
bangunan yang dianalogikan dari karakter garis dinamis
tersebut.

Dan sifat progresif yang memiliki karakter garis gelombang
yang makin lama semakin membesar ditransformasikan
kedalam ketinggian bangunan yang semakin lama meninggi.

h—CITRAVISUALBANGUNANTEKNOLOGITINGGI i
: 27
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II.§ TRANSFORMASI SIFAT PROGRESIF KEDALAM
SITE

Gbr. 11.6
Transformasi sifat dinamis dan progresif kedalam site

Pengolahan site dan perletakan masa bangunan disusun
menggunakan karakter dari sifat progresif. Dimana suatu titik
awal dari garis progresif menjadi suatu plaza dimana
pengunjung (terutama pejalan kaki) akan terlebuh dahulu
melewati titik awal dari garis progresif sebelim memasuki
bangunan tersebut.

Sirkulasi kendaraan pengunjung diatur sedemikian rupa
untuk tetap menggunakan pola dari karakter garis progresif.
Dimana kendaraan pengunjung yang akan masuk kedalam site
diarahkan ke plaza (titik awal dari garis progresif).

_CITRAVISUALBANGUNANTEKNOLOGITINGGl i
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I1.9 TRANSFORMASI SIFAT TERBUKA DAN JUJUR
KEDALAM BANGUNAN
Transformasi sifat terbuka dan jujur dianalogikan
dengan pengeksposan struktur dan utilitas.

DINDING @--------scrmermcacennny

KOLOMe-

BALOK e

Gbr. 11.7
Pengeksposan struktur

Kolom dan balok terbuat dari baja dan dinding
eksterior terbuat dari unsur logam. Pengeksposan kolom dan
balok dapat memudahkan dalam perawatan.

=m0

ratorium______ j

UTILITAS @----==~ R R s

Gbr. 11.8
Pengeksposan utilitas

Jaringan utilitas diletakan disisi luar bangunan untuk
memudahkan pengontrolan.

—CITRAVISUALBANGUNANfEKNQLOGITINGGI




I1.10 ANALISA TAPAK
1. Lingkungan, View & Sirkulasi

h : Lalu lintas padat

<(: === :Lalulintas sedang
<§:_-:::: : Lalu lintas kecil

Kondisi Tapak
A. Lingkungan

Lokasi tapak berada di lingkungan Perkantoran,

Perguruan Tinggi & pemukiman kumuh dan disisi Timur

expl Oratorium__ |

i

]

:
4\ B. View dari tapak
| 1. Persimpangan Jl. S. Parman dgn Jl. Raya Tanjung

Duren, gedung Perguruan Tinggi & Perkantoran.
2. Gedung perkantoran bertingkat, sirkulasi jalan tol &

,‘ J1. S Parman.
‘ 3. Pemukiman kumuh.
‘ C. Sirkulasi

Sirkulasi kendaraan pada J1. Raya Tanjung Duren dua arah

dan pada J1. Letjen S. Parman satu arah.

S C | TRAVISUALBANGUNANTEKNOLOGITINGGI
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Tanggapan Rancangan

A. Lingkungan

e Biarkan disisi Utara
terbuka agar view dari
pertigaan jalan ke
dalam bangunan jelas
& mempertegas
karakter bangunan.

¢ Batasi antara
bangunan pada tapak
dengan pemukiman
kumubh.

) 1. Buka pemandangan
. \\'\Z ke arah pertigaan

jalan dimana

F 1 i
x\\\ g\\\\ /;/ >/ g

melalui sekitar
tapak.

2. Pemandangan
tersaring kearah
gedung perkantoran
bertingkat, jalan tol
& J1. S Parman.

3. Halangi
pemandangan kearah
pemukiman kumuh.

4. Pemandangan
tersaring kearah
gedong perkantoran.

CITRAVISUALBANGUNANTEKNOLOGITINGGI
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C. Sirkulasi

e Daerah pejalan kaki
dengan kendaraan |
harus terpisah.

e Mobil-mobil harus
memutar utk
menurunkan
penumpang pada jalur
pejalan kaki.

e Lintasan yang
memutar memberi
ruang pada mobil
untuk antri.

...... : Sirkulasi orang
------ : Sirkulasi kendaraan bermotor

2. Vegetasi, Drainase, Kebisingan dan Lintasan Matahari

§ Jos

| o ,, RN\W7L _
’ e —L N\ . Vegetasi pada pertigaan jalan
i ] oy > N \

‘ NR

| Y B

@ : Pohon Cemara . . . g !
@ :Pohon Peneduh Vegetasi pada tepian sungai |

f ’ : Pohon Semak

| CITRAVISUALBANGUNANTEKNOLOGITINGGI
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POTONGAN LINGKUNGAN A-A

POTONGAN LINGKUNGAN A-A

Kondisi Tapak
A. Vegetasi
Vegetasi sepanjang tcpian kali Grogol dan jalan kampung
ditumbuhi oleh pohon semak.
B. Drainase
Permukaan tapak tidak terlalu landai, tetapi air cenderung
kearah kali Grogol.
C. Kebisingan
1. Kebisingan dari jalan tol & JI. S. Parman.
2. Kebisingan dari persimpangan J1. S. Parman dengan J1.

Raya Tanjung Duren.

Tanggapan Rancangan

A. Vegetasi

| T P

1. Pohon cemara yang

——jaraknya sangat rapat————

dapat menghalangi
pandangan dari luar
tapak kedalam tapak.

2. Pohon disepanjang
tepi sungai dibuat
renggang jaraknya
agar para pengendara
(di jalan tol & JI. S.
Parman) dapat melihat
bangunan didalam
tapak, begitu pula
sebaliknya.

3. Vegetasi pada sisi
sebelah barat tapak
dapat menghalangi
panas sinar matahari
pada sore hari.

—CITMVISUALBANGUNANTEKNOLOGITINGGI ‘
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B. Drainase !

1. Bangunan ditaruh
di permukaan tapak
yang lebih tinggi
untuk menghindari
masalah-masalah
drainase.

2. Lindungi bangunan
dari pengaliran air
jika berada pada
permukaan tapak
yang rendah.

C. Kebisingan

e Tempatkan
bangunan sejauh

mungkin dari
kebisingan jalan.

e (Gunakan pertamanan
dan bentuk-bentuk
lahan sebagai
penyangga (buffer).

CITRAVISUALBANGUNANTEKNOLOGITINGGI
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D. Lintasan Matahari

e Bangunan
membujur Timur-
Barat agar sisi
bangunan yang
memanjang tidak
terkena panas sinar
matahari.

e Masa bangunan
dibuat memecah
agar semua
ruangan mendapat
cahaya dari
matahari.

explOratorium_
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BAGIAN III
LAPORAN PERANCANGAN

III.1 PROGRAM RUANG
I11.1.1 Prediksi Jumlah Pengunjung
Data disesuaikan dengan Statistik Pengunjung PPIPTEK

¢ Pengunjung rata-rata dari tahun1996 - 2002 adalah:
- Pengunjung rata-rata pertahun:
496083 : 7 =70.869 orang/tahun
- Pengunjung rata-rata perbulan:
70869 : 12 = 5905,75 —>»5.906 orang/bulan
- Paling banyak pada bulan Maret: 35.284 orang
- Paling sedikit pada bulan Agustus: 7.310 orang
¢ Buka 6 hari seminggu (kecuali hari senin)
e Prediksi pengunjung terbanyak (Maret):
35.284 (orang) : 26 (hari) = 1.357 orang/hari
Jam 9.00 — 16.00 —»1.357: 7 jam = 194 orang/jam
e Asumsi untuk Exploratorium ;
- Buka jam 10.00 — 18.00 untuk hari biasa (selasa — jumat.
- Buka jam 10.00 — 21.00 untuk hari sabtu dan minggu
(hari libur).

- Hari senin libur untuk pengecek i e.

|
expl Oratorium__

e Prediksi jumlah pengunjung 10 tahun yuang akan datang
(2012):

Pi=Po (1 +1)"

Pi=Po(1+1)" Pi=Po(1+1)"

r=" (Pv Po)-1 P12=P2002 (1 +1)"
="/ (Pos/ Pro2) -1 P12= 187.621(1+0,05)"
r="5V(274.299/ 187.621)-1 P12= 187.621(1,05)"°
r=5/(1,318)-1 P12= 305.615

r=0,05
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- Prediksi pengunjung rata-rata perbulan pada tahun 2012:
305.615 : 12 =25.468 orang/bulan

- Prediksi pengunjung rata-rata perhari pada tahun 2012:
25.468 (orang) : 26 (hari) = 979 orang/hari

I11.1.2 Penerima Publik

FASILITAS |  RUANG KETERANGAN suMBER | STANDAR | JMLH L(?n‘})s
o — :
Main Hall Q:r‘fg‘asr‘i 30% dari jumlah pengunjung DA | 082morg| > ‘:g 240
Hall Counter Meja informasi, kursi, sound system, ' ) . 5
Informasi | telpon, 1 petugas bp Z0m L unit 0
. | Meja, kursi, kaca pembatas 2 .
T.oket Karcis | petugas Dp 10 m 1 unit 10
P;r;t;ﬁ;n Rak & meja penitipan DP 20 m? 1 unit 20
Lobby Toko Buku & | Rak & lemari display A 30 m? 2 unit 60
; Retail Asumsi @ toko 30 m’ m unt
f Mushalla | /ASums! 40 orang A | 072m¥Yorg | 40 | 288
SUB TOTAL| 378.8
‘ I1.1.3 Utama
j FASILITAS|  RUANG KETERANGAN suMBER | STANDAR | JMLH L(?n%S
) R. Pengenalan DP 300m® | lunit | 300
L 2 Dimensi A - 2mibenda o 09
| R. Pameran B peraga
Tela :
P 3 Dimensi A * 400 | 1.450
| R,‘l .])amefafl A‘sumsll. sama dengan pameran tetap 3 A . 400 1 450
‘ EMPOCe dimensi
| Pumeran & —
1 Peragaan Lift DA 7,3 m’ 1 7.3
Gudang A 30 m? lunit| 30
. Untuk kapasitas maks. 2000 kg (2,55m 2 .
Lift barang X 2.85m) MH 7,3m 1 unit 7,3
Asumsi 1 unit ; 2 closet,2 urinoir, 1
Lavatory wastafel (normal), 1 closet, lwastafel] DA 9,72 m’ 2unit | 19,44
(difable)
Promosi & Asumsi 30% dari jumlah pengunjung 2 300 *‘
; Demonstrasi Hall per-hari DA | 0.8-2m’/org org 240
| R. Persiapan DP 300m® | lunit| 300
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R. Bongkar A 100m®> | Iunit| 100
muat
Gudang 30 m® 1 unit 30
Amplifier, tape deck, mesin proyektor,
R. Proyektor | lampu pijar, lemari film, pengatur TSS 57.3m’ lunit| 57.3
Omnimax pencahayaan layer, instalasi listrik
mnim - ry — <
Theatre R. Duduk g:rl_uﬁ;srliwﬁ dari jumlah pengunjung DA 1,5 m%org k3u7r§1 567
Gudang 30 m? lunit| 30
suB TOTAL| )12
*11.1.3.1 Asumsi perincian benda pamer 2D & 3D

Standar pengamatan obyek 2 dimensi
(berdasarkan standart Yoshinobu Ashihara):
Sebuah karya 2d ukuran 50 cm X 50 cm
h=0,50m
Jarak pengamatan (D)= 10/27 X h  =1,052 m
tg 10
Dimensi untuk mengamati 1 obyek adalah:

Jarak antarakarya0,50mX2 =1m (K)
=0,60m (S)
Jarak pengamatan = 1,052 m (P)
Dimensi karya (50 cn X 50cm) =0,50m (T)

Jarak antara sirkulasi

Dimensi ruang yang dibutuhkan:
(K+T) X (S+P)
(1+0,50) X (0,60+1,052) = 2,478 m?

X . | TRAVISUALBANGUNANTEKNOLOGITINGGI
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Perincian benda pamer tetap

expl O ratorium___

JENIS KETERANGAN LUAS (m?)
2 DIMENSI 10 unit (dimensi ruang per unit @ 2,478 m?) 24,78
KECIL SEDANG BESAR
(dimensi ruang 8,1 | (dimensi ruang 38,4 | (dimensi ruang
3 DIMENSI m?%/unit) m?/unit) 89,7 m*/unit)
50 unit 25 unit 3 unit 1.634,1
111.1.4 Pelengkap
FASILITAS | RUANG KETERANGAN sumper | STANDAR | JMLH L(l;:.é)s
| R. Locker A 14
R.Kelas | M&ia, kursi, whiteboard DA | 23m¥org | 2 | 1656
Studi 1 kelas 40 siswa siswa
Laboratorium | 1 Ke1as 40 sisiwa A | 23m¥org | 39 | 184
siswa
Workshop DP | Min100m® | 1unit| 100
. Rak penitipan 2 .
R. Penitipan DP 20 m 1 unit 20
Rak buku jenis science & teknik dengan
ukuran standar P 90cm, L 25cm, ‘I’ 2, . .
Rak Buku 160cm dapat menampung 750-1450 MH | 0,225 m“/unit| 43 unit| 13.5
Perpustaka buku
an R.Baca | R Pacauntuk umum dan anak-anak. TSS | 1,875 mZorg | 30 org| 5625
i R. Fotocopy Meja, kursi, mesin fotocopy, alat potong A 45m? 1 unit 45
‘ R. Registrasi A 12m” Tunit | 12
| R. Sains Club A lunit| 123
}, Sains Club
“ R. Locker A 11.25
f}' Kursi terpancang dan berlengan kursi, Min 0.6 158
R. Duduk jarak dari titik pusat ketitik pusat kursi DA 121; ’ 94.8
;‘ berikutnya 500 mm m/org org
; R. Persiapan A 18 m® 1 unit 18
! Auditorium
; Gudang A 12m’ lunit | 12
I Asumsi 1 unit ; 2 closet,2 urinoir, 1
i Lavatory wastafel (normal), 1 closet, 1wastafel] DA 9,72 m* 2unit | 19,44
(difable)
Cafetaria Dapur A 9m* 1 unit 9

| C | TRAVISUALBANGUNANTEKNOLOGITINGGI
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Pantry A 6 m? 1 unit 6
Asumsi space 1 unit (1 meja 4 kursi) = 2
R Makan | oo Wb DA 45m 40org| 180
Gudang A 14 m® lunit| 14
SuB TOTAL| '%57
II1.1.5 Pengelola
FASILITAS RUANG KETERANGAN suMBER | STANDAR | JMLH L(I;:})S
R. Direktur & A 24.5m> | lunit| 245
Lav.
R. Waldl Dir. & A 245m* | lunit| 245
av.
R. Sekretaris A 7.5 m’ 2unit| 15
R. Kep. 2 .
Administ A 19.5m 1 unit 19.5
R. Kep. A 19.5m* | lunit| 195
Keuangan
R. Kep. Humas A 24.5 1unit | 24.5
R. Pengelola R. Kep. A 245 Lunit| 2425
Pameran
R. Rapat DA | 1,82m’org| 150rg| 30
R. Staff A 43551 Jounit| 50
m‘/org
R. Arsip A 14 m® 1 unit 14
_Asumsi 1 unit ; 2 closet,2 urinoir, 1
Lavatory wastafel (normal), 1 closet, 1wastafel DA 9,72 m* 2 unit | 19,44
(difable)
Gudang A 30 m? lunit| 30
R. Tamu A 1 unit | 6.25 {
R.Tamu | R.RapatVIP DA | 1,82m¥org| 10 Org| 20
Asumsi 1 unit ; 1 closet,1 urinoir, 11 ) .
Lavatory wastafel (normal) DA 2.5m 1 unit 25
SUB TOTAL| 324.19

| | TRAVIS UALBANGUNANTEKNOLOGITINGGI
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II1.1.6 Servis & Utilitas

expl Oratorium___

FASILITAS |  RUANG KETERANGAN suMBER | STANDAR | JMLH L(‘lfl‘z‘)s
Pelayanan R. Janitor A 24 m? lunit [ 24
R. Efi‘;‘:ssa A 12 m? lunit | 12
Perawatan ut
R. AHU A 20 m® lunit | 20
Kaemanan R. Satpam A 4 m? 2 unit 8
SUB TOTAL| 64
KEL. KEGIATAN SUB TOTAL (m?)
l
; PENERIMA
| PUBLIK 378.8
UTAMA 1.791,24
PELENGKAP 1057.34
PENGELOLA 324,19
SERVICE & UTILITAS 64
JUMLAH 3.615,57
Sirkulasi penghubung antar ruang 20% 723,11
”' TOTAL 4.338,68

|
|

Sumber:

MH
DA
DP
TSS

: Asumsi
: Metric Handbook
: Data Arsitek jilid 1 dan 2, E. Neufert

: Direktorat permuseuman

: Time-Saver Standards For Building Types

e C | TRAVISUALBANGUNANTEKNOLOGITINGGI
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I1.1.7 Parkir
¢ Asumsi 60% pengunjung adalah rombongan

Pengunjung rombongan 60% X prediksi pengunjung

perhari tahun 2012
=60% X 979
= 588 orang
1 bus = 49 penumpang
Pengunjung menggunakan bus =588:49
=12 bus

1 rombongan pengunjung kurang lebih 2-2,5 jam (3-4 shift)
Kebutuhan parkir untuk bus = 12 bus: 3 shift
= 4 parkir bus

¢ Asumsi 40% pengunjung adalah individu
Pengunjung individu =979 - 588

— 391 orang
60% dari pengunjung individu adalah pejalan kaki/naik
kendaraan umum.
Pengunjung naik kendaraan pribadi =40% X 391 orang

=157 orang

Asumsi 1 mobil = 4 pengunjung
Pengunjung yang menggunakan kendaraan pribadi

=157 :4 = 40 mobil

e Pengelolu

Perkiaraan jumlah orang 30 orang

> Parkir Mobil

Diasumsikan 1 mobil untuk 5 orang

Jumlah parkir = 30 org x (1 mobil/Sorg) = 6 mobil
Luas lahan parkir = 6 mobil x 12,5 m* = 75m?

> Parkir Motor

Diasumsikan 1 motor untuk 3 orang

Jumlah parkir = 30 orang x (1motor/3org) = 10 motor

R | TRAVISUALBANGUNANTEKNOLOGITINGGI
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Luas lahan parkir =10 x 2 m? =20 m?
> Pakir Service

Diasumsikan kebutuhan mobil service adalah 5 mobil :
Luas parkir mobil = 5 x 25 = 125 m?

S C | TRAVISUALBANGUNANTEKNOLOGITING Gl
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IT1.2 HASIL AKHIR
II1.2.1 Situasi

JL. RAYA TANJUNG DUREN

Masa bangunan utama mengikuti arah utara, dimana
terletak plaza sebagai sumbu dari awal pergerakan garis
progresif. Masa bangunan memanjang kearah utara agar
karakter masa bangunan yang bersifat dinamis dan progresif
dapat terlihat dari Jalan Letjen S. Parman dan Jalan Tol Grogol
Cawang yang mobilitas kendaraannya lebih banyak. Dari jalan
tersebut juga bisa terlihat karakter bangunan yang dinamis.

expl Oratorium_
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IIL.2.1 Siteplan

P~

-~ AN\ T

ﬂf A % %
.

’/’_—/_/

JL RAYA TANJUNG DUREN

(2 tontal)

Pengolahan site juga menggunakan pola dari sifat garis
progresif. Dimana sirkulasi kendaraan yang datang akan
menuju plaza sebagai awal pergerakan dari garis progresif
kemudian kendaraan tersebut baru parkir.

I C | TRAVISUALBANGUNANTEKNOLOGITINGGI
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II1.2.1 Tampak
J Depan

.............

AN
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Pengeksposan stuktur (kolom dan balok baja) merupakan
transformasi dari sifat terbuka dan jujur. Yang juga merupakan
karakter bangunan teknologi tinggi.

Dari tampak depan bisa dilihat adanya perbedaan
ketinggian yang semakin meninggi pada masa bangunan
paling belakang. Perbedaan ketinggian ini merupakan
| transformasi dari sifat garis progresif.

CITRAVISUALBANGUNANTEKNOLOGITINGGI
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U Samping Kiri
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Tampak samping kiri akan terlibat dari arah J1. Letjen S.
Parman dan JI. Tol Grogol Cawang. Dari sisi ini karakter
bangunan yang dinamis dan progresif akan terlihat dari arah
utara (titik awal pergerakan garis progresif) kea rah selatan.

X C | TRAVISUALBANGUNANTEKNOLOGITINGGI :
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I11.2.2 DETIL
. Dinding eksterior & dinding interior

Dominasi bahan prefab (logam) terlihat pada dinding
eksterior dan dinding interior. Bahan yang digunakan adalah |
Fluorcarbon (PVF?). |

HOXIERTE HUTPROFIL ABDECKUNG
PLASTIC-Fulistuck

STAHLWINKEL 50 X 50 mm
RECHTECKROHR 150 X 50 mm

60 mm INSULATION

STHALPROFIL FLUORCARBON (PVF?)

DETAIL DINDING EKSTERIOR
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] FLUORCARBON (PVF?)
60 mm INSULATION
CONCRETE FILL

CERAMIC TILE 5oxso

' CONCRETE EILL —\
t
SELULAR METAL DECK —\ \\

FLOOR DECK

METAL BEAM DiN 60

DETAIL DINDING INTERIOR
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